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Abstrak

Perpustakaan merupakan tempat untuk mempromosikan pele-
starian lingkungan lewat penyediaan informasi serta event bertemakan 
lingkungan. Studi ini bertujuan untuk mengobservasi tren topik riset 
mengenai keberlangsungan lingkungan dan perpustakaan pada pub-
likasi terindeks Scopus. Studi ini menggunakan data sekunder dari 
Scopus dan dianalisis dengan metode bibliometrik. Total ada seki-
tar 60 data dan diolah dengan menggunakan Vosviewer versi 1.6.17. 
Hasil menunjukkan bahwa bahwa tidak ada topik mayor tentang pus-
takawan, baik berdasarkan dari judul yang ditulis oleh penulis, mau-
pun yang judul yang ditulis oleh Scopus, maupun oleh para penulis. 
Sustainable development menjadi topik mayor, diikuti oleh libraries. 
Topik mayor sustainable development atau yang berarti pembangunan 
berkelanjutan berhubungan dengan topik minor, green libraries atau 
perpustakaan hijau.

Kata Kunci: lingkungan, pembangunan berkelanjutan, per-
pustakaan, topik.
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A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Lingkungan merupakan isu yang penting untuk diperhatikan 
pada era disrupsi seperti sekarang, mengingat tentang adanya pem-
anasan global yang terus berkembang. Perlindungan lingkungan 
selain tidak hanya penting untuk mencegah terjadinya bencana 
alam juga bisa untuk menjaga ketersediaan pangan serta paru-paru 
dunia (Wardhana, 2021). Seharusnya, masyarakat global semakin 
peduli tentang isu pemanasan global yang menyebabkan berbagai 
bencana alam (McCarthy & Zen, 2010). Kurangnya sumber daya alam 
yang memadai untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia seperti 
air bersih, udara bersih, serta pangan. Oleh karena itu, penting bagi 
pemangku kebijakan serta akademisi untuk terus menyuarakan akan 
pentingnya melestarikan lingkungan (Febriyanti et al., 2022).

Akademisi merupakan salah satu pelopor penting dalam usaha 
melestarikan lingkungan selain pemegang kebijakan. Akademisi 
bisa merumuskan berbagai kebijakan yang bisa direkomendasikan 
pada pembuat kebijakan berdasarkan temuan terbaru dan inovasi 
yang mereka temukan. Akademisi juga merupakan tokoh utama 
dalam melaksanakan riset dan pengembangan yang diperlukan 
untuk kegiatan pelestarian lingkungan, konservasi, alam, ataupun 
pelestarian satwa (Zaorsky et al., 2019).

Pustakawan merupakan golongan akademisi yang bisa 
membantu akademisi lain dalam melakukan kajian penelitian dan 
pengembangan. Pustakawan merupakan motor penggerak per-
pustakaan yang sangat dibutuhkan oleh para akademisi karena 
perpustakaan merupakan tempat tersimpannya berbagai literatur 
dan informasi yang sesuai dengan kebutuhan akademisi (Wardhana 
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& Ratnasari, 2022). Dalam hal ini, pustakawan perlu mengajak para 
akademisi untuk meneliti lebih banyak mengenai dampak lingkun-
gan serta publikasi yang bisa menghasilkan inovasi yang berguna 
bagi masyarakat untuk melestarikan lingkungan. Akademisi juga 
diharapkan bisa berkolaborasi dengan pustakawan sebagai penyedia 
informasi untuk meneliti lebih jauh bagaiman regulasi pemerintah 
terhadap lingkungan serta dampaknya (Juliansyah et al., 2021).

Untuk melestarikan hasil penelitian dan mendiseminasikan 
kepada publik, pustakawan beserta akademisi butuh untuk mem-
publikasikan karya mereka ke dalam tulisan ilmiah (Mustofa, 2019). 
Naskah tersebut sebaiknya dipublikasikan pada jurnal bereputasi 
bagus, bahkan internasional. Semakin baik suatu reputasi jurnal, 
semakin banyak orang yang akan membacanya, sehingga akan 
menggugah kesadaran akan pentingnya melestarikan lingkungan. 
Selain itu, naskah hasil riset mengenai lingkungan yang dipub-
likasikan pada jurnal bereputasi baik juga bisa mengundang peneliti 
lain untuk berkolaborasi dalam mengembangkan penelitian yang 
sudah dijalankan (Pratama et al., 2020).

Pustakawan menjalankan perpustakaan sebagai sumber infor-
masi bagi publik. Bagi kalangan akademisi, perpustakaan selain 
membantu mencari sumber informasi (Andayani, 2016) yang penting 
untuk riset mereka, juga ikut mempromosikan program pelestarian 
lingkungan. Perpustakaan bisa menyelenggarakan berbagai semi-
nar serta event untuk pelestarian lingkungan serta training untuk 
memulai riset bertemakan lingkungan. Berdasarkan latar belakang 
di atas, studi ini bertujuan untuk mengobservasi tren topik riset 
mengenai keberlangsungan lingkungan dan perpustakaan pada 
publikasi terindeks Scopus. 
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B. TINJAUAN PUSTAKA
1. Pelestarian Lingkungan Sebagai Fokus dari SDG

Sustainable Development Goals (SDG) atau pembangunan 
berkelanjutan merupakan program dari perserikatan Bangsa-bangsa 
atau PBB untuk menyelesaikan permasalahan masyarakat global 
dalam mengatasi kebutuhan dasar dalam hidup. Ada 17 poin utama 
dalam SDG, di mana salah satunya yakni pelestarian lingkungan. 
PBB berpendapat bahwa kerusakan alam bisa berakibat secara tidak 
langsung terhadap perumbuhan ekonomi suatu negara (Walker, 
2016). Negara yang bisa berdampingan hidup dengan alam bisa 
mengurangi berbagai penyakit tropis akibat dampak dari pencema-
ran dan perusakan lingkungan, mengurangi beban belanja negara 
akibat menanggulangi korban bencana alam serta membangun 
kembali saran publik akibat bencana alam, serta ketersediaan pangan 
yang lebih besar (Ghifara et al., 2022). 

Hal ini mengundang berbagai negara yang tergabung dalam 
PBB untuk turut ikut mengurangi emisi karbon. Emisi karbon selain 
bisa mengotori udara juga bisa membuat hujan asam yang korosif 
bagi bangunan serta berdampak buruk bagi kesehatan.  Pengu-
rangan tersebut bisa dengan melalui pengurangan jumlah kenda-
raan pribadi dan beralih pada transportasi publik, pengurangan izin 
mendirikan pabrik, serta penggunaan kendaraan listrik (Wardhana 
et al., n.d.).

Studi oleh (Fauziana et al., 2022) mengemukakan bahwa negara 
berkembang cenderung menyepelekan perusakan lingkungan hanya 
demi kepentingan kapitalisme semata. Pelestarian lingkungan juga 
bisa melalui izin pelarangan pembukaan tambang baru pada lahan 
yang dimanfaatkan untuk cagar alam serta usaha perhutanan warga 
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lokal, di mana selain mematikan ekonomi lokal juga berdampak 
masif bagi perubahan ekosistem. Namun hal ini tidak digubris oleh 
pemerintah sendiri yang membiarkan tambang Wadas serta Sangihe 
yang jelas jelas merusak ekosistem. Justru perekonomian masyarakat 
lokal ikut tergerus dalam konsesi lahan tambang tersebut (Bangun 
& Rinanda, 2022).

C. METODE PENELITIAN
Studi ini menggunakan data sekunder dari Scopus, di mana 

pengguna harus membayar biaya berlangganan terlebih dahulu 
untuk mengakses data. Sampel penelitian didapatkan dengan 
cara memasukkan beberapa kata kunci pada fitur pencarian di 
website Scopus. Kata kunci tersebut yakni (TITLE-ABS-KEY (“librar-
ian”) AND TITLE-ABS-KEY(“sustainabl*”) AND TITLE-ABS-KEY (“envi-
ronment*”)). Ditemukan sekitar 67 populasi data. Kemudian data 
dieleminasi menjadi hanya paper yang menggunakan bahasa Ing-
gris sebagai bahasa utama teks. Sampel ditemukan sekitar 60 data 
(Wardhana, 2020a).

Setelah sampel ditemukan, sampel kemudian diekstrak ke 
dalam format CSV agar bisa diproses dengan software. Data diekspor 
dengan mencentang tiga kriteria di Scopus, yakni informasi sitasi, 
abstrak dan kata kunci, detail pembiayaan, informasi bibliografi, serta 
yang terkategorikan sebagai informasi lain. Setelah data terdown-
load, data dimasukkan pada software Vosviewer versi 1.6.17. Data 
dianalisis dengan menggunakan metode bibliometrik untuk melihat 
beberapa topik yang menjadi tren secara mayor dan beberapa topik 
yang menjadi tren secara minor serta hubungan antar topik tersebut 
(Mafruchati & Makuwira, 2021). 
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Bibliometrik merupakan sebuah metode yang digunakan untuk 
menganalisis dan mengukur informasi dalam teks, sepeti beberapa 
kata kunci atau topik yang sering dipakai, afiliasi penulis, serta sitasi 
yang digunakan. Bibliometrik lazim digunakan pada bidang studi 
ilmu informasi serta ilmu perpustakaan. Selain itu, bibliometrik juga 
bisa digunakan untuk mengukur dampak suatu penelitian terhadap 
studi-studi selanjutnya, di mana dalam suatu studi tentu didasari oleh 
studi pendahulu sebagai fondasinya (Wardhana & Ratnasari, 2022). 

Studi oleh (Sa’ed & Al-Jabi, 2020) mengemukakan bahwa bib-
liometrik bisa digunakan untuk melacak hubungan antar kutipan 
pada paper-paper yang telah terbit. Dengan cara melakukan pela-
cakan hubungan antar kutipan, bisa diketahui seberapa bermanfaat 
suatu paper terhadap paper-paper lain yang sejenis, di mana hal ini 
dihitung dari banyaknya sitasi. Selain itu, indeks sitasi suatu jurnal 
juga mempengaruhi berguna tidaknya suatu paper terhadap paper 
lain yang mengutip. Bibliometrik bisa digunakan untuk melihat jurnal 
mana saja yang telah mengutip suatu paper dan bagaimana naik 
turunnya tren sitasi paper tersebut secara global (Wardhana, 2020b).

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Studi oleh (Fedorowicz-Kruszewska, 2021) mengemukakan 

bahwa konsep green libraries merupakan konsep bangunan ramah 
lingkungan dengan tidak menggunakan AC dan menggantinya 
dengan penghijauan sekitar bangunan. Selain itu, konsep bangunan 
perpustakaan hijau yang didesain untuk mengatur lalu lintas udara 
dengan menanami penghijauan sekitar dan di dalam bangunan 
merupakan konsep yang ramah lingkungan. 

Senada dengan hal tersebut, studi oleh (Gupta, 2020) menge-
mukakan bahwa perpustakaan adalah lembaga yang memiliki image 
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baik di masyarakat, di mana tempat ini bisa menjadi lokasi yang ideal 
untuk demonstrasi teknologi hijau. Selain itu, dengan nama baik 
perpustakaan yang dipercaya masyarakat bisa memberikan edukasi, 
perpustakaan bisa dinilai secara strategis memposisikan mereka 
untuk menjadi model percontohan pemberdayaan perlindungan 
lingkungan secara keberlanjutan. Proyek bangunan hijau tidak hanya 
secara intrinsik berharga, tetapi juga dapat berfungsi sebagai sarana  
yang baik untuk mempromosikan akan pentingnya isu-isu lingkun-
gan di masyarakat (Zulaikha et al., n.d.).  

Gambar 1. Tren topik yang muncul berdasarkan judul paper-paper yang ditulis 

oleh penulis paper

Gambar 1 memperlihatkan bahwa terdapat topik sustainability 
yang berarti keberlangsungan di mana berhubungan dengan salah 
satu topik minor, green libraries. Hal ini berarti bahwa keberlangsun-
gan sebagai topik utama berhubungan erat dengan konsep pem-
bangunan perpustakaan ramah lingkungan. Kini dengan adanya 
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pemanasan global berbagai bangunan seharusnya menjalankan kon-
sep bangunan ramah lingkungan agar tidak semakin merusak alam. 

Di dalam gambar 1 menunjukkan bahwa subtopik librarianship 
juga berhubungan dengan subtopik environment. Hal ini menunjuk-
kan bahwa skill kepustakawanan sekarang harus juga didasari den-
gan semangat untuk melestarikan lingkungan, dengan cara peduli 
terhadap aktivitas sehari-hari pada sekitar perpustakaan agar tidak 
merusak lingkungan. Penanaman pohon dan pemasangan tanaman 
rambat pada bangunan perpustakaan, pengurangan pemakaian 
AC karena bisa menyebabkan pemanasan global, pelarangan mem-
buang sampah non organik sembarangan di sekitar area perpus-
takaan, serta pelaksanaan kegiatan sosial yang berhubungan dengan 
pelestarian lingkungan oleh pustakawan sangat dibutuhkan untuk 
menanggulangi isu pemanasan global yang semakin parah pada 
negara berkembang (Febriyanti et al., 2022). 

Studi oleh (Fauziana et al., 2022) menjelaskan di mana indeks 
pembangunan manusia atau human development index (HDI) 
juga mengedepankan pelestarian lingkungan selain pertumbuhan 
ekonomi. Kesadaran individu akan pelestarian lingkungan terma-
suk pada indikator HDI, karena sudah banyak manusia yang cerdas 
namun karena keserakahannya mereka tega merusak alam demi 
kepentingan pribadi. Para manusia semacam ini bisa dikatakan 
memiliki HDI yang rendah karena bisa berdampak merugikan orang 
lain. 

Penjelasan dalam gambar 1 memperlihatkan di mana subtopik 
green libraries juga berhubungan dengan subtopik enviornmental 
sustainability. Di sini gambar 1 menunjukkan bahwa konsep per-
pustakaan hijau turut mendukung upaya melestarikan lingkungan 
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secara berkelanjutan atau environmental sustainability. Studi oleh 
Soewanto (Soewarno et al., 2019) mengemukakan bahwa konsep 
ruang publik yang ramah lingkungan akan mengurangi gas emisi, 
pencemaran lingkungan oleh limbah dan polusi, serta mengurangi 
pengikisan lapisan ozon. 

Gambar 1 juga memperlihatkan di mana topik mayor sustain-
able development juga berhubungan dengan topik minor ecology. Hal 
ini berarti bahwa pembangunan berkelanjutan  secara benar dapat 
melindungi ekologi dari kerusakan yang diakibatkan oleh pihak tidak 
bertanggung jawab (Ghifara et al., 2022). Pembangunan berkelanju-
tan di sini dapat diartikan bahwa pembangunan infrastruktur harus 
berdampingan dengan restorasi alam serta pembangunan lahan 
hijau dan lahan konservasi lingkungan, sehingga bisa menyeim-
bangkan ekologi. Salah satunya yakni edukasi lewat perpustakaan 
dengan menyelenggarakan program seminar serta bakti sosial peduli 
lingkungan (Antonelli, 2008). 

Gambar 2. Tren topik yang muncul berdasarkan judul paper-paper yang ditulis 
oleh Scopus
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Gambar 2 memperlihatkan di mana tidak terdapat topik utama 
tentang perpustakaan. Hanya topik tentang sustainable development 
yang menjadi topik utama berdasarkan topik yang ditulis oleh Sco-
pus. Perbedaan mendasar antara topik yang ditulis oleh penulis dan 
Scopus di sini yakni topik yang ditulis oleh pihak Scopus mengede-
pankan pemaksimalan Search Engine Optimization (SEO), sedangkan 
yang ditulis oleh penulis paper didasarkan kepada relevansi konten. 
Pada gambar 2, topik sustainable development atau pembangunan 
berkelanjutan berhubungan dengan subtopik digital libraries, atau 
perpustakaan digital. 

Penjelasan dalam gambar 2 memperliharkan secara terpisah 
topik utama humans atau manusia, berhubungan dengan sub-
topik libraries dan librarians. Hal ini menunjukkan bahwa topik yang 
ditentukan oleh Scopus lebih memfokuskan pada manusia sebagai 
penggerak pembangunan berkelanjutan, serta pembangunan berke-
lanjutan yang berhubungan dengan  perpustakaan digital, mempu-
nyai efek pada SEO(Barkah et al., 2022).

Gambar 2 memperlihatkan bahwa topik mayor sustainable 
development berhubungan dengan topik minor climate change. Hal 
ini menunjukkan bahwa riset tentang pustakawan sebagai salah 
satu pelaku penggerak pembangunan berkelanjutan suatu negara 
juga berhubungan dengan perubahan iklim. Di sini bisa diartikan 
bahwa peran pustakawan sebagai penyedia informasi dan kolabora-
tor dalam riset juga ikut mendukung dan mengajak para akademisi 
untuk meneliti tentang dampak dan penyebab perubahan iklim 
(Tokarz, 2019).

Berdasarkan pada Gambar 2, menunjukkan bahwa di mana 
topik mayor sustainable development juga berhubungan dengan 
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topik minor seperti virtual reality dan digital libraries. Artinya pem-
bangunan berkelanjutan di masyarakat, khususnya pada lingkungan 
akademisi juga didukung oleh ketersediaan perpustakaan digital, 
sehingga akses koleksi tidak dibatasi oleh spasi tempat. Selain itu, 
perpustakaan digital bisa menyimpan lebih banyak sumber literatur 
yang dibutuhkan oleh para akademisi (Halim et al., 2018). 

E. KESIMPULAN
 Berdasarkan hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

topik mayor tentang pustakawan, baik berdasarkan dari judul yang 
ditulis oleh penulis, maupun yang judul yang ditulis oleh Scopus. 
Sustainable development menjadi topik mayor, diikuti oleh libraries. 
Topik mayor sustainable development atau yang berarti pembangu-
nan berkelanjutan berhubungan dengan topik minor, green libraries 
atau perpustakaan hijau. Hal ini berarti bahwa perpustakaan hijau 
merupakan salah satu indikator dalam pembangunan berkelanjutan. 
Hasil di atas juga memperlihatkan di mana topik mayor sustainable 
development atau yang berarti pembangunan berkelanjutan ber-
hubungan dengan topik minor digital libraries. Di sini pembangunan 
berkelanjutan didukung oleh perpustakaan digital sebagai penyedia 
informasi yang tidak dibatasi oleh besarnya ruangan perpustakaan 
dalam mengumpulkan literatur yang dibutuhkan oleh publik.  
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